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PENDAHULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia  
tentu berdampak pada peningkatan kebutuhan  
pangan, termasuk kebutuhan vitamin dan mineral. 
Sayuran diketahui merupakan sumber utama  
vitamin dan mineral. Terong merupakan sayur 
yang umum dibudidayakan dan dikonsumsi di  
Indonesia, selain berbagai kelompok sawi, kacang 
panjang, timun, tomat, dan cabai (Suharyon et al., 
2010; Dasipah et al ., 2010). 

Umumnya terong (Solanum melongena) 
dikonsumsi dalam bentuk segar (sebagai lalapan) 
maupun olahan (disajikan dalam berbagai jenis 
masakan). Berdasarkan warna buahnya, dikenal 
jenis terong hijau, terong putih dan terong ungu. 
Sedangkan dari bentuknya dikenal terong  
berbentuk bulat dan silindris panjang. Selain itu, 

dikenal pula jenis terong yang berbentuk kecil  
panjang, sehingga disebut terong jari atau terong 
telunjuk. Jenis terong ini biasa ditemukan pada 
menu masakan Sumatera. Informasi di media sosial 
menyebutkan terong telunjuk ditemukan tumbuh 
liar di Sumatera. Buah terong jari berbentuk bulat 
panjang berwarna hijau bersalur putih dengan  
diameter dan panjang buah berturut-turut 1,5 cm 
dan 10 cm; jauh lebih pendek dan kecil  
dibandingkan terong pada umumnya. (Edyanto, 
2013). 

Eksplorasi ke Pulau Enggano menemukan 2 
aksesi terong yakni aksesi Meok (terong bulat) dan 
aksesi Malakoni (terong jari). Kedua jenis terong 
tersebut sudah biasa dikonsumsi masyarakat  
setempat. Asal usul keberadaan terong tersebut di 
Pulau Enggano tidak diketahui dengan pasti, tetapi 

PERTUMBUHAN, PRODUKSI DAN POTENSI GIZI TERONG ASAL ENGGANO  
PADA BERBAGAI KOMBINASI PERLAKUAN PEMUPUKAN 

[The growth, production and nutrition potential of Enggano eggplant  
on various combinations of fertilizer treatments] 

 

Titi Juhaeti dan Peni Lestari 
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 

Jl. Raya Jakarta Bogor km 46 Cibinong 

email: tihaeti@yahoo.com 

 
ABSTRACT 

This research was carried out to study growth, production and nutritional potential of two accessions of Enggano eggplant on various 
combinations of organic and anorganic fertilizer. The experiment was designed using to Factorial Randomized Complete Block with 5 
replications. The first factor was two eggplant accessions (Meok accesion/round fruit and Malakoni accession/long finger fruit). The 
second factor was 9 combinations of organic and inorganic (NPK) fertilizer. The result showed that long finger eggplant more productive 
than rounded eggplant. The total fruit fresh weight of long finger eggplant (2383.3 g) higher than rounded eggplant (1016.4 g). The ½ 
NPK + ½ StarTmik fertilization treatment showed better vegetative growth than other treatments. Meanwhile, for total plant production, 
NPK treatment showed the highest fruit production followed by ½ NPK +½ POKomersial and ½ NPK +½ starTmik treatments.  
Nutritional analysis showed that long finger eggplant contained of vitamin C 15.887 g/100g, phosphor 25.983-27.440 mg/100g; calcium 
12.340-13.274 mg/100g; fat 0.120-0.277%, carbohydrate 6.244-8.315% and crude fiber 0.872-1.110%. Meanwhile, round eggplant,  
contained of vitamin C 10.354 g/100g, phosphor 34.919-37.012 mg/100g; calcium 14.355-15.240 mg/100g; fat 0.275-0.338%,  
carbohydrate 6.733-7.896% and crude fiber 2.005-2.211%.  
 

Key words: Eggplant, Enggano, gr owth, pr oduction, fer tilizer , nutr ition  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan, produksi dan potensi gizi dua aksesi terong Enggano pada berbagai kombinasi 
perlakukan pupuk organik dan anorganik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial, dengan 5 
ulangan. Faktor pertama adalah dua aksesi terong (aksesi Meok/terong bulat dan aksesi Malakoni/terong jari). Faktor kedua adalah 9 
kombinasi pupuk organik dan anorganik (NPK). Hasil pengamatan menunjukkan terong jari lebih produktif dibandingkan terong bulat. 
Bobot total panen terong jari (2383,3 g) lebih tinggi dari terong bulat (1016,4 g). Perlakuan pemupukan ½ NPK + ½ StarTmik  
menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu, untuk produksi tanaman, perlakuan 
NPK memberikan hasil terbanyak diikuti perlakuan ½ NPK +½ PO Komersial dan ½ NPK +½ starTmik. Hasil analisa kandungan gizi  
terong jari menunjukkan kandungan vitamin C 15,887 g/100g, fosfor 25,983-27,440 mg/100g; kalsium 12,340-13,274 mg/100g; lemak 
0,120-0,277%, karbohidrat 6,244-8,315% dan serat kasar 0,872-1,110%. Pada terong bulat kandungan vitamin C 10,354 g/100g, fosfor 
34,919-37,012 mg/100g; kalsium 14,355-15,240 mg/100g; lemak 0,275-0,338%, karbohidrat 6,733-7,896% dan serat kasar 2,005-

2,211%.  
 

Kata kunci: Ter ong, Enggano, per tumbuhan, pr oduksi, pemupukan, gizi  
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kedua aksesi terong tersebut didapatkan dari hutan 
primer dan lahan bekas pembukaan hutan. Dalam 
rangka memperkaya koleksi sumberdaya genetik 
sayuran, konservasi jenis terong serta memperoleh 
informasi karakter tanaman, maka diperlukan 
penelitian lebih lanjut terhadap kedua aksesi terong 
yang didapat dari Enggano tersebut. Informasi akan 
berguna untuk program penelitian lebih lanjut  
diantaranya program pemuliaan untuk mendapatkan 
varietas unggul hibrida atau varietas unggul lokal.  

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah 
penyelamatan benih hasil koleksi melalui upaya 
penanaman kembali benih tersebut dan  
pemeliharaan.  Selanjutnya,  pengamatan agronomi, 
baik pertumbuhan dan produksinya perlu dilakukan. 
Begitu pula analisa proksimat buah yang dihasilkan 
untuk mengetahui potensi gizinya. Dalam penelitian 
ini, pupuk organik hayati produksi LIPI  
diaplikasikan dalam sistem budidaya tersebut.  

Penggunaan pupuk organik hayati (POH)  
terbukti tidak hanya memacu pertumbuhan  
tanaman, tetapi juga efektif memperbaiki struktur 
tanah, melalui perbaikan sifat fisika, kimia, dan 
biologi tanah (Lingga dan Marsono, 2006).  
Beberapa situs resmi mengabarkan bahwa aplikasi 
POH LIPI cocok diaplikasikan dan dapat  
meningkatkan produksi beberapa komoditas  
sayuran (Tunggal, 2013; Setyorini, 2015) 

Oleh karena itu dilakukan Penelitian untuk 
mengetahui pertumbuhan dan produksi dua aksesi 
terong asal Enggano, potensi gizi dan cara  
budidayanya dengan memanfaatkan POH produksi 
LIPI.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Benih terong dikeluarkan dari buahnya 
kemudian dicuci bersih, dikeringanginkan, dan 
ditanam di persemaian. Pada umur 3 minggu setelah 
tanam (MST), semai dipindah ke polibag kecil  
untuk dibibitkan. Pada umur 7 hari setelah tanam 
(HST) di pembibitan, semai  dipindah ke polibag 
pada media tanam berupa campuran tanah : pasir : 
kompos dengan perbandingan 2:1:1.  

Bibit ditanam sebanyak satu tanaman/polibag. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok yang disusun secara faktorial. Penelitian 
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah aksesi 

terong (A) yang terdiri atas: terong bulat (aksesi 
Meok) (A1) dan terong jari (aksesi Malakoni) (A2), 
sedangkan faktor kedua adalah pemupukan (B), 
yang terdiri atas: 
B1 = Tanpa tambahan pupuk (Kontrol). 
B2 = Pupuk anorganik NPK (NPK). Pemupukan 

pertama umur 2 MST dengan Urea: 3 g, 
TSP: 6 g dan KCl: 3 g. Pemupukan ke-2 
umur 6 MST dengan Urea: 3 g, TSP: 6 g dan 
KCl: 3 g. 

B3 = Pupuk anorganik NPK setengah dosis B2 (½ 
NPK).  

B4 = Pupuk organik pasar (PO Komersial).  
Pemupukan pertama 2 MST: 0,75 cc/500 cc 
air. Pemberian pupuk tiap pot sebanyak 50 
cc disiram pada media tanam. Pemupukan 
diulang tiap 2 minggu. 

B5 = Pupuk ½ NPK +½ PO Komersial 
B6 = Pupuk organik cair Megarhizo (Megarhizo). 

Pemupukan pertama 2 MST: 0,5 cc/600 cc. 
Pemberian pupuk tiap pot sebanyak 50 cc 
disiram pada media tanam. Pemupukan  
diulang tiap 2 minggu. 

B7 = Pupuk ½ NPK +½ Megarhizo.  
B8 = Pupuk organik StarTmik (starTmik). Dosis 

starTmik: 15 cc/500 cc. Pemberian pupuk 
tiap pot sebanyak 50 cc disiram pada media 
tanam. Pemupukan diulang tiap 2 minggu, 
dan 

B9 = Pupuk ½ NPK +½ starTmik. 
 

Jumlah total perlakuan adalah 18, setiap  
perlakuan diulang 5 kali. Peubah yang  
diamati meliputi: pertumbuhan tanaman (tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang 5 cm dari 
permukaan tanah), produksi buah dan kandungan 
gizi buah (proksimat, mineral Ca, P dan energi). 
Analisa gizi buah dilakukan di Departemen Kimia, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Institut Pertanian Bogor. Data pertumbuhan  
tanaman dianalisis menggunakan program statistik 
SAS 9.1.  

 

HASIL 

Pertumbuhan Tanaman 

Kedua jenis terong yang diamati dalam 
penelitian ini memiliki karakter yang khas, bukan 
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hanya pada bentuk buah, tetapi juga perawakan 
tanamannya. Arah pertumbuhan tanaman terong 
bulat cenderung ke atas dan memproduksi sedikit 
cabang. Bila dilihat lebih rinci, sudut percabangan 
juga cenderung menyempit, kurang dari 45o. Daun 
tanaman terong bulat cenderung membulat (P=21,3 
cm; L=17 cm). Permukaan atas daun seperti belud-
ru, sementara bagian bawah daun kesat. Daun 
berwarna hijau kusam keabuan, Daun memiliki 
tekstur bergelombang. Batang tanaman terong 
berwarna ungu saat muda, kemudian menjadi hijau 
saat dewasa (Gambar 1).  

Karakter terong jari berbeda dengan terong 
bulat. Habitus terong jari cenderung rimbun karena 
membentuk banyak cabang (Gambar 2). Bentuk 
buahnya seperti jari telunjuk. Daunnya cenderung 
memanjang, berbentuk oval (P= 21,9 cm; L= 14,8 
cm). Bagian pinggir daun bergelombang, bagian 
ujung daun seperti panah (obtuse), dan bagian 
pangkalnya berbentuk datar (rounded). Daun 
berwarna hijau, dengan pertulangan daun berwarna 
ungu tua.  

 

 

Gambar 1. Karakter tanaman terong bulat: a. tanaman; b. buah; c. bunga; d. daun (The characters of 
rounded eggplant: a. plant; b. fruit; c. flower; d. leaf). 
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Gambar 2.  Karakter tanaman terong jari: a. tanaman; b. daun; c. bunga; d. buah (Long finger  
eggplant  characters: a. plant; b. leaf; c.flower; d. fruit). 

Hasil pengamatan terhadap peubah tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter batang pada 
umur 2 - 4 minggu setelah tanam (MST) tertera 
pada Tabel 1. Terong bulat tampak lebih tinggi 
dibandingkan terong jari. Jumlah daun terong jari 
lebih banyak dibandingkan terong bulat. Sementara 
diameter batang terong bulat cenderung lebih besar 
dibandingkan terong jari. Mulai umur 3 MST, 
pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan t 
anaman sudah mulai tampak. Pada umur 3 MST 

tinggi tanaman tertinggi didapat dari perlakuan 
NPK, akan tetapi pada umur 4 MST, tanaman 
tertinggi diperoleh dari perlakuan  ½ NPK + ½ 
StarTmik (Tabel 2). 

 Tidak terlihat adanya pengaruh  
pemupukan pada jumlah daun di umur 2-4 MST. 
Pada peubah diameter batang, tampak bahwa pada 
umur 4 MST, ukuran diameter batang terbesar di-
peroleh dari perlakuan NPK dan ½ NPK (Tabel 2).  

Tabel 1. Pertumbuhan aksesi terong pada umur 2-4 MST (The growth of eggplant accession on 2-4 WAP) 

Keterangan (Note): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5% (Number 
followed by same alphabet on same column is no significant difference on 5% Duncan) test) 

 MST: Minggu Setelah Tanam, WAP: Week A fter Planting 

Aksesi 
(accession) 

MST (WAP) 
2 3 4 

Tinggi tanaman (plant height) (cm) 

Terong bulat 13,96 a 24,13 a 36,69 a 

Terong jari 9,72 b 20,02 b 30,55 b 

  

Jumlah daun (leaf number) 
Terong bulat 7,53 a 8,29 b 9,09 a 

Terong jari 7,64 a 8,86 a 9,34 a 

  

Diameter batang (stem diameter) (cm) 
Terong bulat 0,48 a 0,68 a 0,86 a 

Terong jari 0,38 b 0,67 a 0,85 a 
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Produksi tanaman 

Seperti halnya perawakan tanaman, kedua 
aksesi terong pun memiliki bentuk buah yang  
berbeda. Aksesi terong bulat asal Desa Meok  
memiliki bentuk yang bulat dengan panjang 
berkisar 4 cm dan diameter berkisar 4 cm, dengan 
lekukan tajam membujur. Buah muda berwarna 
hijau tua di bagian pangkal, semburat hijau muda di 
bagian tengah, dan berwarna hijau muda pada  
bagian ujung buah (Gambar 1b). Buah tua 
umumnya berwarna kuning.  

Buah terong jari berukuran kecil memanjang, 
seukuran jari telunjuk orang dewasa dengan panjang 
berkisar 9,23 cm dan diameter berkisar 2,41 cm. 
Buah muda berwarna hijau, bercak hijau muda 
keputih-putihan, bergradasi antara hijau tua pada 
bagian pangkal dan hijau muda di bagian ujung 
buah (Gambar 2b). Buah tua berwarna oranye.  

Kedua aksesi terong mulai dapat dipanen pada 
umur 7 MST. Panen selanjutnya dilakukan tiap 
minggu. Panen dilakukan sebanyak 6 kali, karena 
setelah itu produksi buah sudah sangat menurun 

Tabel 2. Pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan terong (The effect of fertilization on the growth 
of eggplant). 

Keterangan (Note): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5% (Number  
 followed by same alphabet on same column is no significant difference on 5% Duncan test). 

     MST: Minggu Setelah Tanam, WAP: Week A fter Planting 

Pemupukan 

(Fertilization) 
MST (WAP) 

2 3 4 

Tinggi tanaman (plant height) (cm) 
Kontrol 12,50 a 22,20 ab 31,40 c 

NPK 12,60 a 25,30 a 35,80 ab 

½ NPK 12,10 a 24,10 ab 34,00 abc 

PO komersial 10,90 a 21,20 b 31,80 bc 

½ NPK+  ½ PO komersial 12,50 a 22,90 ab 34,30 abc 

Megarhizo 11,30 a 21,00 b 32,60 bc 

½ NPK + ½ Megarhizo 11,44 a 20,70 b 33,10 bc 

StarTmik 11,60 a 20,70 b 32,80 bc 

½ NPK + ½ StarTmik 12,00 a 20,70 b 37,44 a 

  

Jumlah daun (number of leaves) 
Kontrol 7,40 a 8,30 a 8,70 a 

NPK 7,80 a 8,90 a 9,70 a 

½ NPK 7,90 a 8,90 a 9,50 a 

PO komersial 7,40 a 8,30 a 9,00 a 

½ NPK+  ½ PO komersial 7,40 a 8,80 a 9,30 a 

Megarhizo 7,90 a 8,60 a 9,20 a 

½ NPK + ½ Megarhizo 7,50 a 8,20 a 9,00 a 

StarTmik 7,60 a 8,70 a 9,30 a 

½ NPK + ½ StarTmik 7,33 a 8,44 a 9,22 a 

  

Diameter batang (stem diameter) (cm) 
Kontrol 0,46 ab 0,67 a 0,77 b 

NPK 0,44 ab 0,68 a 0,90 a 

½ NPK 0,43 ab 0,71 a 0,90 a 

PO komersial 0,42 ab 0,71 a 0,88 ab 

½ NPK+  ½ PO komersial 0,49 a 0,71 a 0,87 ab 

Megarhizo 0,40 b 0,64 a 0,85 ab 

½ NPK + ½ Megarhizo 0,39 b 0,63 a 0,82 ab 

StarTmik 0,43 ab 0,67 a 0,86 ab 

½ NPK + ½ StarTmik 0,41 ab 0,67 a 0,87 ab 



308  

Berita Biologi 15(3) - Desember 2016 

 

Gambar 3. Jumlah buah terong jari pada panen ke-1 sampai ke-6 (Number of finger eggplant fruits at six 
harvesting time). 

Gambar 4. Jumlah buah terong bulat pada panen ke-1 sampai ke-6 (Number of round eggplant fruits at 
six harvesting time). 
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Gambar 5. Jumlah total buah terong dari panen ke-1 sampai ke-6 (Total number of eggplant fruits at six  
harvesting time)  

Gambar 6. Bobot total panen terong bulat pada berbagai kombinasi pemupukan (Total weight of  
round eggplant fruit on various fertilization treatments). 
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Gambar 7. Bobot total panen terong telunjuk pada berbagai kombinasi pemupukan (Total weight of  
finger eggplant fruit on various fertilization treatments). 

(Gambar 3-4). Panen terbanyak didapat saat panen 
ke-3 (umur 9 MST) untuk terong jari dan saat panen 
ke-4 untuk terong bulat. Terong jari lebih produktif 
dibandingkan terong bulat. Jumlah total panen 
terong jari lebih banyak dari terong bulat (Gambar 
5). Bobot total panen terong jari mencapai 2383,3 g 
lebih banyak dari terong bulat yang bobot totalnya 
1016,4 g (Gambar 6-7).   
 

PEMBAHASAN 

Terong termasuk tanaman yang memiliki  
respon yang baik terhadap pemupukan, termasuk 
terong telunjuk dan terong bulat yang digunakan 
dalam penelitian ini. Kedua aksesi ini memiliki  
respon yang cenderung seragam terhadap pemberian 
pupuk. Secara umum tanaman yang diberi pupuk, 
baik pupuk kimia, pupuk organik, atau kombinasi 
keduanya, memberikan hasil panen yang lebih baik 
dibandingkan kontrol (tanpa pemberian pupuk).  

Tanaman memberikan respon pertumbuhan 
yang lebih baik terhadap pemberian pupuk kimia 
(NPK) dibandingkan pupuk organik. Tanaman yang 
diberi pupuk NPK memproduksi buah lebih banyak 
dan memiliki bobot total panen/tanaman lebih tinggi 

dibandingkan bila diberikan pupuk organik. Hasil 
yang tinggi stabil mulai panen pertama hingga 
panen terakhir yakni panen ke-enam (Gambar 4 dan 
5).  

Pemberian NPK ½ dosis yang dikombinasi 
dengan StarTmik memberikan hasil yang cukup 
baik. Produksi buah cenderung cukup tinggi hingga 
panen ketiga (pada terong jari) dan pada panen 
keempat (pada terong bulat), kemudian mengalami 
penurunan. Jumlah total buah/tanaman yang 
dihasilkan sebanding dengan aplikasi NPK yang 
dikombinasi dengan PO Komersial dan lebih 

banyak dibandingkan NPK yang dikombinasi 
dengan Megarhizo. Respon tanaman terhadap  
pemberian megarhizo juga cenderung tidak stabil, 
sehingga tidak cukup data untuk menyimpulkan 
efektifitas pemberian pupuk megarhizo untuk  
mengurangi pemberian pupuk NPK di masa  
mendatang. Selama enam kali panen, pupuk NPK 
memberikan hasil terbaik, diikuti  
pemberian NPK yang dikombinasi PO Komersial 
dan NPK yang dikombinasi dengan StarTmik. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan  
pemberian pupuk organik, dengan atau tanpa  
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kombinasi dengan pupuk kimia, terbukti dapat 
memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan 
produksi tanaman (Bukhari, 2013; Sedayu et al., 
2014; Anwar et al., 2015). Secara umum, dalam 
penelitian tersebut dilaporkan bahwa dengan  
pemberian POH, tinggi tanaman dan jumlah 
cabang meningkat, tanaman juga lebih cepat me-
masuki masa produksi dan bobot total hasil panen 
lebih banyak. 

Pupuk organik, terutama yang mengandung 
agen hayati atau dikenal dengan nama pupuk  
organik hayati, tidak secara langsung memberikan 
nutrisi pada tanaman. Mikroorganisme dalam 
pupuk organik hayati menyediakan hara sehingga 
dapat menggantikan peran pupuk  
anorganik (Wu et al., 2005). Pupuk organik hayati 
mengandung bakteri pelarut fosfat dan bakteri 
penambat nitrogen; metabolisme kedua bakteri ini 
mampu mengubah materi organik menjadi bentuk 
anorganik yang tersedia bagi tanaman. Proses  
mineralisasi tersebut terjadi secara enzimatik (Bais 
et al., 2006). Tersedianya hara dalam tanah 

 membuat tanaman tumbuh subur yang pada 
akhirnya meningkatkan produksi tanaman. 

Tanaman terong umumnya dipanen pada 
umur 34 minggu, atau setara dengan 3,5 bulan 
(Anonim, 2015 a) sekitar 44-45 hari setelah  
transplanting (Ndereyimana et al., 2013). Pada 
penelitian ini, panen buah pertama sudah dapat 
dilakukan pada umur 7 MST. Panen  
selanjutnya dilakukan setiap minggu. Lamanya 
panen terong adalah 5 minggu, baik terong bulat 
maupun terong jari. Puncak panen terjadi pada 
panen ketiga, yakni pada minggu ke-9, hingga 
panen kelima (minggu ke-11). Masa panen yang 
lebih cepat menjadi keunggulan tersendiri kedua 
aksesi terong asal Pulau Enggano. Hal ini menjadi 
nilai potensial untuk mengembangkan kedua aksesi 
tersebut di masa mendatang. 

Pertumbuhan vegetatif terong bulat maupun 
terong jari akibat pemberian kombinasi pemupukan 
cenderung sama. Keduanya memiliki respon yang 
baik terhadap pemupukan. Fakta ini tampak dari 
performa tanaman yang lebih baik bila dipupuk 
dengan pupuk kimia, POH, atau  
kombinasi keduanya, dibandingkan tanpa  
pemupukan (B1). 

Walaupun tanaman tumbuh baik dengan 

 pemupukan, tapi pemberian pupuk kimia terbukti 
masih lebih baik untuk semua peubah pertumbuhan 
vegetatif yang diamati. Pemberian kombinasi ½ 
NPK + ½ StarTmik tampaknya mampu  
mendukung pertumbuhan tanaman yang sebanding 
dengan pertumbuhan tanaman akibat perlakuan 
pupuk NPK maupun Pupuk komersial. Pada umur 4 
MST, perlakuan ½ NPK + ½ StarTmik memiliki 
tanaman paling tinggi dari perlakuan lainnya,  
termasuk kontrol tanpa pemupukan dan dengan  
pemupukan kimia. Selain itu, ukuran daun yang 
dihasilkan pada perlakuan ½ NPK + ½ StarTmik 
cenderung sebanding dengan perlakuan pemupukan 
kimia, serta lebih tinggi dari perlakuan POH 
komersial. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan pem-
berian pupuk organik, dengan atau tanpa kombinasi 
dengan pupuk kimia, terbukti dapat memperbaiki 
pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman 
(Bukhari, 2013; Sedayu et al., 2014; Anwar et al., 
2015). Secara umum, dalam penelitian tersebut 
dilaporkan bahwa dengan pemberian POH, tinggi 
tanaman dan jumlah cabang meningkat, tanaman 
juga lebih cepat memasuki masa produksi dan  
bobot total hasil panen lebih tinggi. 

Pada periode panen pertama, bobot buah rata-

rata terong bulat tanpa pemupukan adalah 19,5 g/
tanaman dari 2 buah/tanaman. Nilai ini lebih  
rendah dari hasil yang diperoleh untuk terong jari 
(37,4 g/tanaman) dari 4 buah/tanaman. Produksi 
buah terong, baik terong bulat dan terong jari, 
cenderung meningkat hingga panen ke 4, kemudian 
mengalami penurunan pada panen kelima. Pada 
panen puncak, panen ke 4, produksi buah rata-rata 
per tanaman untuk terong bulat adalah 25 g/
tanaman dari 2 buah/tanaman; sedangkan terong 
jari memproduksi buah rata-rata per tanaman 26,73 
g/tanaman dari rata-rata 4 buah/tanaman. 

Terong mengandung dan kalsium yang cukup 
tinggi, berturut-turut 37 mg fosfor dan 15 mg per 
100 g buah terong segar (Anonim, 2015a).  
Berdasarkan acuan tersebut, diduga pemberian 
pupuk, baik kimia, organik, maupun kombinasi 
keduanya, tidak mempengaruhi kandungan nutrisi 
terong bulat dan terong jari. 
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Tabel 4. Potensi nutrisi buah terong bulat dan terong jari asal Pulau Enggano pada berbagai kombinasi per lakuan pemupukan (The nutrition 
potential of  round and finger eggplant fruits from enggano on various fertilization treatments). 

Perlakuan 
pemupukan 
(Fertilization 

treatment) 

Kadar air 
(Water 

content) 
(%) 

Kadar abu 
(Ash content) 

(%) 

Protein 
(Protein) 

(%) 

Lemak 
(fat) (%) 

Serat kasar 
(crude fiber) 

(%) 

Karbohidrat 
(Carbohydrate) 

(%) 

Fosfor 
(Phosphor) 
(mg/100g) 

Kalsium 
(Calsium) 
(mg/100g) 

Energi 
(Energy) 

  

Terong Bulat (Round eggplant) 
Kontrol 91,327 0,201 1,314 0,324 2,155 6,834 36,825 15,004 35,508 

NPK 90,872 0,189 1,379 0,311 2,214 6,910 34,919 14,877 35,955 

½ NPK 90,118 0,192 1,391 0,318 2,005 6,955 35,580 14,650 36,246 

PO komersial 90,951 0,204 1,244 0,286 2,304 7,017 35,247 14,355 34,507 

½ NPK + ½ 
PO komersial 

90,357 0,178 1,216 0,275 2,211 6,792 34,868 15,117 39,944 

megarhizo 89,026 0,186 1,208 0,352 2,189 7,986 36,211 14,830 39,466 

½ NPK + ½ 

 megarhizo 

89,386 0,183 1,201 0,338 2,201 7,905 35,987 15,028 34,691 

StarTmik 90,071 0,192 1,154 0,291 2,044 6,864 36,456 14,799 33,827 

½ NPK + ½ 

 starTmik 

90,865 0,178 1,033 0,307 2,130 6,733 37,012 15,240 33,572 

Terong Jari (Finger eggplant) 

Kontrol 90,005 0,152 1,157 0,182 1,107 6,740 27,440 12,652 33,226 

NPK 90,247 0,149 1,149 0,194 0,982 6,683 27,193 12,780 33,074 

½ NPK 89,434 0,156 1,128 0,277 0,876 8,201 26,870 13,006 39,809 

PO komersial 89,986 0,160 1,150 0,263 0,912 8,315 26,755 12,877 40,227 

½ NPK + ½ 
PO komersial 

91,139 0,155 1,142 0,120 1,110 6,244 27,012 13,011 30,624 

megarhizo 90,517 0,159 1,122 0,237 0,898 6,852 27,528 12,744 34,029 

½ NPK + ½ 

 megarhizo 

89,868 0,163 1,149 0,202 0,912 7,890 26,921 12,501 37,974 

StarTmik 90,240 0,158 1,150 0,199 0,945 6,725 25,993 12,340 33,291 

½ NPK + ½ 

 starTmik 

90,630 0,154 1,144 0,186 0,872 6,420 27,240 13,008 31,930 
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KESIMPULAN 

Buah terong mulai dapat dipanen pada umur 
7 MST. Panen selanjutnya dilakukan tiap minggu. 
Panen dilakukan sebanyak 6 kali. Panen terbanyak 
terong jari didapat saat panen ke-3 yakni pada 
umur 9 MST, sedangkan pada terong bulat pada 4 
MST. 

Terong jari lebih produktif dibandingkan 
terong bulat. Jumlah total panen terong jari yang 
lebih banyak dari terong bulat. Bobot total panen 
terong jari yakni 2383,3 g lebih tinggi dari terong 
bulat yang bobotnya mencapai 1016,4 g.  

Perlakuan pemupukan ½ NPK + ½ StarTmik 
menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih 
baik dibandingkan perlakuan lainnya. Akan tetapi 
terhadap produksi tanaman, pemupukan anorganik 
masih memperlihatkan produksi buah terbanyak. 
Dari enam kali panen, pupuk NPK  
memberikan hasil terbaik, diikuti pemberian NPK 
yang dikombinasi PO komersial dan NPK yang 
dikombinasi dengan StarTmik. 
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